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ABSTRAK 

 

SHINTIA MONICA PERMATA KOMENA, “PENGARUH KONFLIK 

INTERPERSONAL, BEBAN KERJA, DAN KOMUNIKASI TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PADA DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN 

BANYUASIN“, DIBAWAH BIMBINGAN IBU LUSIA NARGIS, SE., M.SI 

DAN IBU DIAN SEPTIANTI, SE., M.M 

 

Pemerintahan daerah adalah bagian dari pemerintahan nasional 

diberdayakan untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan yang 

diserahkan ke daerah. Dinas Perhubungan Kabupaten Banyuasin merupakan 

Dinas yang memiliki satu Kepala Kepegawaian yang disana memiliki tugas untuk 

mengetahui SDM para pegawai pada saat menerima pegawai dan pada saat 

pegawai bekerja sesuai bidang dan tugas masing-masing pekerjaannya. Penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui, menganalisis, dan membuktikan 

secara simultan dan parsial pengaruh Konflik interpersonal, Beban kerja dan 

Komunikasi terhadap kinerja karyawan pada Dinas Perhubungan Kabupaten 

Banyuasin. Sedangkan metode pembahasan penelitian ini menggunakan Analisis 

Regresi Linear Berganda dengan Sampel Sebanyak 52 Responden. 

Hasil dari penelitian ini adalah variabel konflik interpersonal, beban kerja,  

komunikasi terhadap kinerja karyawan Dinas Perhubungan Kab. Banyuasin secara 

simultan terdapat pengaruh yang signifikan. Variabel konflik interpersonal, beban 

kerja, dan komunikasi terhadap kinerja karyawan Dinas Perhubungan Kab. 

Banyuasin secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan. Kinerja merupakan 

hasil atas usaha yang dilakukan seseorang secara keseluruhan dalam periode 

tertentu. Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh beban kerja, dan konflik, 

umtuk itu komunikasi menjadi sangat penting karena dijadikan sebagai alat 

penyalur pesan, ide, gagasan. Komunikasi digunakan sebagai alat interaksi 

menyamakan persepsi dan untuk mencapai berbagai tujuan perusahaan. 

Pihak terkait supaya dapat lebih meningkatkan komunikasi agar dapat 

meminimalisir terjadinya konflik dan beban kerja berlebihan yang dapat 

mengakibatkan penurunan kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Kab. 

Banyuasin. 

 

Kata Kunci : Konflik Interpersonal, Beban Kerja,  Komunikasi, Kinerja  
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ABSTRACT 

 

SHINTIA MONICA PERMATA KOMENA, “INFLUENCE OF 

INTERPERSONAL CONFLICT, WORKLOAD, AND COMMUNICATION 

ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT THE TRANSPORTATION 

OFFICE OF BANYUASIN REGENCY”, UNDER THE GUIDANCE OF 

IBU LUSIA NARGIS, SETI., DIAN SEPT. 

 

 Regional government is part of the national government empowered to 

regulate and manage government affairs that are handed over to the regions. The 

Banyuasin Regency Transportation Service is an Office that has one Head of 

Personnel who there has the task of knowing the HR of employees when receiving 

employees and when employees work according to the fields and duties of each 

job. This research was conducted with the aim of knowing, analyzing, and 

simultaneously and partially proving the effect of interpersonal conflict, workload 

and communication on employee performance at the Banyuasin Regency 

Transportation Service. While the method of discussion of this study using 

Multiple Linear Regression Analysis with a sample of 52 respondents. 

 The results of this study are the variables of interpersonal conflict, 

workload, communication on the performance of employees of the Department of 

Transportation Kab. Banyuasin simultaneously has a significant effect. Variables 

of interpersonal conflict, workload, and communication on the performance of 

employees of the Department of Transportation Kab. Banyuasin partially has a 

significant effect. Performance is the result of a person's overall effort in a certain 

period. Employee performance can be affected by workload, and conflict, for that 

communication becomes very important because it is used as a means of 

channeling messages, ideas, ideas. Communication is used as an interaction tool 

to equalize perceptions and to achieve various company goals. 

 Related parties in order to further improve communication in order to 

minimize the occurrence of conflicts and excessive workloads that can result in a 

decrease in employee performance at the District Transportation Office. 

Banyuasin. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintahan daerah adalah bagian dari pemerintahan nasional 

diberdayakan untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan yang 

diserahkan ke daerah. Pemerintahan yang baik harus dijalankan oleh sumber daya 

manusia yang memiliki kemampuan yang cukup untuk bekerja dan mampu 

menangani urusan pemerintahan. Tenaga kerja atau karyawan merupakan sumber 

daya manusia SDM yang sangat penting dalam suatu perusahaan, karena tanpa 

karyawan perusahaan tidak dapat berjalan dengan baik. Karyawan adalah modal 

utama bagi perusahaan oleh sebab itu karyawan perlu dikelola agar tetap menjadi 

produktif, akan tetapi dalam pengelolaannya bukanlah hal yang mudah, karena 

karyawan mempunyai pikiran, status, serta latar belakang yang berbeda. SDM 

senantiasa melekat pada setiap organisasi apapun sebagai faktor penentu 

keberadaan dan peranannya dalam memberikan konstribusi ke arah pencapaian 

tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 

Menurut Sliter et al. (2014:104), konflik interpersonal dalam kerangka 

kerja yang mempengaruhi perilaku karyawan baik antara mereka sendiri ataupun 

dalam hubungannya dengan pelanggan mereka. Selain itu konflik interpersonal 

berhubungan dengan efek samping dalam konteks kerja. Karakteristik 

kepribadian dan dukungan sosial, menyerap ketegangan emosional yang timbul 

dari konflik (Ilies et al., 2014:54). Selain itu, kelelahan emosional dan penindasan 
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yang disebabkan oleh konflik interpersonal. Jehn dalam Hung et al., (2013:74) 

mengatakan bahwa konflik interpersonal telah didefinisikan secara luas sebagai 

persepsi yang terjadi ketika pihak yang berbeda terus berbeda pandangan atau 

konflik ketika adanya ketidakcocokan antar individu satu dengan yang lainnya.  

Dwijanti (2017:20), menyatakan bahwa konflik interpersonal merupakan 

konflik yang berkaitan dengan perselisihan antara dua orang anggota organisasi 

dan terjadi karena adanya perbedaan individual atau pun keterbatasan sumber 

daya dan ketidaksesuaian tindakan antara pihak yang berhubungan. Trisni 

(2015:18), menjelaskan bahwa konflik interpersonal adalah suatu hal yang tidak 

terhindarkan dalam kelompok sosial. Pengertian lain dari Trisni (2015:19), bahwa 

konflik interpersonal adalah suatu konsekuensi dari komunikasi yang buruk, salah 

pengertian, salah perhitungan, dan proses-proses lain yang tidak kita sadari.  

Hardjana (2014:104), mengungkapkan bahwa banyak hal yang dapat 

menyebabkan terjadinya konflik interpersonal, secara umum paling banyak 

adalah berasal dari tempat kerja. Di tempat kerja seorang karyawan berinteraksi 

dengan rekan kerjanya yang seringkali tidak sepaham dengannya dan juga 

mempunyai karakter yang berbeda. Konflik interpersonal dapat dipengaruhi oleh 

persepsi individu terhadap komunikasi interpersonal sehingga hal ini dibutuhkan 

pengelolaannya. Kartika (2016:15), menyatakan hal yang sama bahwa konflik 

terjadi karena adanya kegagalan interaksi (komunikasi) yang disebabkan oleh 

persepsi individu yang berbeda-beda dan masih banyak lagi faktor lain yang 

menyebabkannya, namun yang jelas apabila konflik tersebut tidak segera 

dikelola, kerjasama karyawan dalam bekerja akan terganggu dan motivasi 
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karyawan untuk berprestasi akan menurun. Puzideastuti (2014:14), mengatakan 

bahwa penyelesaian konflik interpersonal salah satunya dipengaruhi oleh faktor 

pribadi (kepribadian). Pendapat ini dipertegas oleh Rue dan Byars (dalam Dewi 

dan Handayani, 2013:23) yang mengemukakan bahwa konflik interpersonal atau 

konflik antara dua atau lebih individu diakibatkan oleh banyak faktor, yang sering 

terjadi adalah karena adanya perbedaan kepribadian. 

Setiap aktifitas atau pekerjaan yang dilakukan suatu pekerja pasti selalu 

mempunyai suatu beban kerja. Beban kerja tersebut terdiri dari dua macam yaitu 

beban kerja fisik dan beban kerja mental. Dibutuhkan suatu metode pengukuran 

untuk mengetahui seberapa besar beban kerja yang ditibulkan. Berbagai metode 

digunakan untuk mengukur beban kerja fisik, salah satunya dengan metode 

pengukuran denyut jantung. Metode pengukuran beban kerja fisik dengan denyut 

jantung adalah cara pengukuran beban kerja fisik yang paling mudah. Seperti 

halnya beban kerja fisik, metode yang digunakan untuk melakukan pengukuran 

beban kerja mental juga beragam, salah satunya dengan metode SWAT 

(Subjective Workload Assessment Technique). Dengan metode ini dapat diketahui 

beban mental seseorang setelah melakukan suatu pekerjaan. 

Beban kerja merupakan beban yang dialami oleh pekerja sebagai akibat 

pekerjaan yang dilakukan olehnya. Pengaruh beban kerja cukup dominan 

terhadap kinerja sumber daya manusia tetapi juga menimbulkan efek negatif 

terhadap keselamatan dan kesehatan tenaga kerja. 

 Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan komunikasi dalam 

kehidupannya, artinya memerlukan orang lain atau kelompok untuk saling 
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berinteraksi. Hal ini menunjukkan proses komunikasi sebagai proses interaksi 

sosial antara individu dengan individu lainnya dengan kelompok masyarakat. 

Proses interaksi melahirkan berbagai komponen individu, kelompok masyarakat, 

dan organisasi dengan sistem kepemimpinan. Seorang pimpinan secara rutin 

berkomunikasi dengan stafnya untuk menyampaikan berbagai informasi yang 

berkaitan dengan kegiatan perusahan. Dalam hal ini, seorang pimpinan dituntut 

untuk dapat berkomunikasi dengan lebih baik dari pada stafnya agar informasi 

yang disampaikan lebih jelas dan akhirnya berdampak pada keefektifan 

lingkungan kerja. 

 Pentingnya komunikasi bagi kehidupan manusia harus dipelajari dan 

dikembangkan guna meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan yang 

lainya sehingga dapat berkomunikasi secara efektif untuk mencapai 

tujuan.Penggunaan komunikasi terus mengalami perkembangan seiring dengan 

perkembangan teknologi komunikasi. Melalui perkembangan teknologi 

komunikasi akan lebih memudahkan pencapaian tujuan, baik tujuan individu 

maupun tujuan perusahan dan masyarakat. 

 Melalui komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan lancar dan 

berhasil, begitu pula sebaliknya.Kurang atau tidak adanya komunikasi organisasi 

dapat mengakibatkan macet dan berantakannya suatu perusahaan.Komunikasi 

menjadi sangat penting dalam kehidupan manusia. Bukan saja komunikasi 

dijadikan sebagai alat penyalur pesan, ide, gagasan atau buah pikiranya saja, tetapi 

komunikasi digunakan sebagai alat untuk memengaruhi orang lain atau sebagai 

alat interaksi menyamakan persepsi dan untuk mencapai berbagai tujuan individu, 
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kelompok perusahaan maupun masyarakat. Komunikasi adalah pertukaran pesan 

verbal maupun nonverbal antara pengirim maupun penerima pesan untuk 

mengubah tingkah laku.  

Pengirim pesan dapat berupa seorang individu, kelompok, atau organisasi, 

seorang kepala bagian, pimpinan, kelompok orang dalam organisasi atau 

organisasi secara keseluruhan. Komunikasi merupakan salah satu faktor penting 

terjadinya aktivitas. Melalui komunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu 

sama lain dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat atau dimana saja manusia 

berada. Tidak ada manusia yang tidak terlibat dalam komunikasi.Oleh karena itu, 

perlu adanya pengetahuan tentang komunikasi dan hal-hal yang berkaitan dengan 

komunikasi, pada tingkatan apapun, baik komunikasi antar pibadi, kelompok, 

maupun organisasi. 

Dalam perusahaan kenyamanan seorang karyawan dalam bekerja sangat 

diperlukan agar dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Industri yang 

merupakan manifestasi dari aplikasi teknologi di dalam pemanfaatan sains, 

cenderung merupakan suatu fenomena yang kehadirannya secara global sulit 

untuk dibendung seiring dengan meningkatnya tuntutan kebutuhan hidup sebagai 

tempat untuk menanggapi kebutuhan akan materi. Selain itu industri tersebut yaitu 

sebuah perusahaan dapat dikatakan maju dan berkembang dapat dilihat dari 

kinerja karyawan pada perusahaan tersebut. Menurut Nurlaila (2015:71), 

“Performance atau kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses”. Ini 

menunjukkan apabila seorang karyawan bekerja secara baik dan sungguh-sungguh 

akan mampu membuat perusahaan menjadi baik dan meningkatkan investasi 
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perusahaan yang diinginkan, sebaliknya apabila kinerja seorang karyawan rendah 

maka perusahaan tersebut akan turun. Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan. Kinerja merupakan hasil atas usaha yang dilakukan 

seseorang secara keseluruhan dalam periode tertentu. Kinerja karyawan dapat 

dipengaruhi oleh beban kerja, Menpan berpendapat, beban kerja adalah 

sekumpulan tugas yang harus dikerjakan oleh kelompok atau individu dalam suatu 

organisasi dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Pengukuran beban kerja 

digunakan untuk mendapatkan informasi yang efisiensi dan efektivitas. Menurut 

Handoko (2014:22), pencapaian yang ditentukan dapat dihasilkan dari 

pengukuran kerja karyawan. Pengukuran kerja yang digunakan seperti: waktu, 

data standar, dan data waktu standar yang ditetapkan sebelumnya, dan 

pengambilan sampel kerja (work sampling). Penetapan standar kerja dilakukan 

dengan melalui beberapa pembahasan antara manajer dan karyawan, dimana 

materi pembahasan yang dibahas meliputi sasaran pekerjaan, peranan dalam 

hubungan pekerjaan, persyaratan organisasi, dan kebutuhan karyawan. 

Dinas Perhubungan Kabupaten Banyuasin merupakan Dinas yang memiliki 

satu Kepala Kepegawaian yang disana memiliki tugas untuk mengetahui SDM 

para pegawai pada saat menerima pegawai dan pada saat pegawai bekerja sesuai 

bidang dan tugas masing-masing pekerjaannya, sehingga tugas tersebut berjalan 

dengan baik. 

Dinas Perhubungan Kabupaten Banyuasin, berdasarkan pengamatan yang 

telah dilakukan, diduga terdapat beberapa permasalahan yang dialami oleh 
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pegawai dalam menjalankan pekerjaannya yang menimbulkan konflik. 

Permasalahan tersebut dikarenakan kurang baiknya komunikasi antara pegawai 

satu dengan yang lainnya sehingga menyebabkan perbedaan pendapat antar 

individu. Perbedaan pemikiran antara pegawai pun sering terjadi karena latar 

belakang kebudayaan yang berbeda mengingat jumlah Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) di Dinas Perhubungan Kabupaten Banyuasin yang cukup banyak. Beban 

kerja yang diberikan kepada pegawai pun cukup banyak, sehingga waktu yang 

diberikan untuk menyelesaikan tugas mereka dirasa kurang cukup oleh pegawai.  

Karyawan yang bekerja saat ini harus mengerjakan pekerjaan diluar 

deskripsi pekerjaan dari setiap karyawan guna menutupi kekurangan karyawan 

yang ada, upaya meningkat kinerja karyawan dalam pemerintahan menitik 

beratkan penekanan pada masalah beban kerja, konflik dan komunikasi yang 

menjadi bahan perhatian khusus bagi Dinas Perhubungan Kabupaten Banyuasin 

dimana masih ada beberapa kelemahan yang ditunjukan yang dirasa cukup berat, 

kurangnya komunikasi dan sering terjadinya konflik menjadi beban tersendiri bagi 

karyawan, sehingga pekerjaan diluar deskrpsi pekerjaan harus dijalani karena 

tingginya loyalitas dari setiap karyawan. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Pengaruh Konflik Interpersonal, Beban Kerja, dan 

Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Dinas Perhubungan 

Kabupaten Banyuasin”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah ada Pengaruh Konflik Interpersonal, Beban Kerja, dan 

Komunikasi Secara Simultan terhadap Kinerja karyawan pada Dinas 

Perhubungan Kab. Banyuasin? 

2. Apakah ada Pengaruh Pengaruh Konflik Interpersonal terhadap Kinerja 

karyawan pada Dinas Perhubungan Kab. Banyuasin? 

3. Apakah ada Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja karyawan pada 

Dinas Perhubungan Kab. Banyuasin? 

4. Apakah ada Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja karyawan pada 

Dinas Perhubungan Kab. Banyuasin? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui menganalisis dan 

membuktikan Pengaruh: 

1. Konflik Interpersonal, Beban Kerja, dan Komunikasi Secara Simultan 

terhadap Kinerja karyawan pada Dinas Perhubungan Kab. Banyuasin? 

2. Konflik Interpersonal terhadap Kinerja karyawan pada Dinas 

Perhubungan Kab. Banyuasin? 

3. Beban Kerja terhadap Kinerja karyawan pada Dinas Perhubungan Kab. 

Banyuasin? 

4. Komunikasi terhadap Kinerja karyawan pada Dinas Perhubungan Kab. 

Banyuasin? 
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1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tambahan dan 

berfikir mengenai Pengaruh Konflik Interpersonal, Beban Kerja, dan 

Komunikasi terhadap Kinerja karyawan pada Dinas Perhubungan Kab. 

Banyuasin. 

b. Bagi Perusahaan  

Sebagai  bahan masukan yang  diteliti  dalam  kaitannya dengan fungsi 

Pengaruh Konflik Interpersonal, Beban Kerja, dan Komunikasi terhadap 

Kinerja karyawan. 

c. Bagi Lembaga/Institusi  

Dapat bermanfaat sebagai referensi atau contoh dalam penelitian 

selanjutnya dalam melakukan penelitian yang sama dengan bahasan yang 

lebih mendalam. 
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